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The purpose of this study is to find out: (1) The learning activities of students of 

class XII IIK MAN Kota Cimahi on average inequality material using the 

Problem Based learning model. (2) Whether the learning outcomes of students 

of class XII IIK MAN Kota Cimahi average inequality material using  Problem 

Based Learning can increase. Research is a class action study, this study is 

conducted in 2 cycles with each cycle consisting of 2 meetings. Before 

performing class actions are done pre-test  to students, then carried out cycle I 

and cycle II activities using the Problem Based Learning model. Based on the 

results of this study shows an increase in student learning outcomes seen from 

the completion of student learning outcomes. In cycle I there was an increase of 

44% then in cycle II there was an increase of 69% in learning outcomes more 

than 7. This shows that the improvement of student learning outcomes of class 

XII IIK MAN Kota Cimahi can be improved through the Problem Based 

Learning model. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan: (1) Aktivitas belajar peserta 

didik di Kelas XII IIK MAN Kota Cimahi terkait materi penyimpangan rata-rata 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. (2) Jika hasil belajar 

peserta didik kelas XII IIK MAN Kota Cimahi, pembelajaran berbasis masalah 

dapat meningkatkan deviasi rata-rata materi. Penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua fase, setiap fase 

terdiri dari dua sesi. Sebelum dilakukan tindakan kelas, peserta didik diberikan 

pre-test kemudian dilakukan kegiatan fase I dan fase II dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis pertanyaan. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik karena ketuntasan hasil belajar 

peserta didik. Pada fase I terjadi peningkatan sebesar 44% dan peningkatan hasil 

belajar sebesar 69% sebesar 7 atau lebih pada fase II. Hal ini ditingkatkan 

dengan model Problem Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik Kelas XII IIK MAN Cimahi.  
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PENDAHULUAN   

Perkembangan zaman semakin pesat sumber daya manusia dituntut untuk mememiliki 

intelektual yang tinggi, handal dan berkualitas. Seiring perkembangan zaman tersebut makan 
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sumber daya manusia perlu melalui proses pendidikan. Pendidikan adalah proses 

mengembangkan keterampilan manusia secara optimal baik dari perspektif sosial, pribadi, 

intelektual, dan yang terkait dengan sikap. Bahwa pendidikan merupakan sebuah langkah  

khusus untuk dapat meningkatkan sebuah kualitas yang dimana setiap orang bisa mencari 

pengetahuan dari segi edukasi, sikap dan keterampilan, terhadap diri sendiri, keluarga, 

masyarakat, negara dan negara. Peranan matematika dalam dunia pendidikan sejak dahulu 

hingga saat ini memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Seiring 

berjalannya waktu, penggunaan teknologi semakin pesat, begitu juga dengan informasi tentang 

pendidikan. Pemanfaatan teknologi dan informasi dalam pendidikan sangat erat kaitannya 

dengan peran matematika. Hal ini sesuai dengan standar isi matematika yang tercatat dalam 

permendiknas nomor 22 tahun 2006 menjelaskan bahwa matematika merupakan sebuah ilmu 

pembelajaran yang mendasar darii perkembangan teknologi dan dapat berperan penting dalam 

berbagai keahlian ilmu serta memajukan daya pola pikir setiap orang (Maqbullah et al., 2018) 

Adanya hal tersebut matematika sangatlah penting untuk diajarkan kepada para peserta didik. 

Namun, di lapangan peserta didik masih menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang 

sangat sulit, dan tujuan matematika hanya untuk menghitung. Pada dasarnya matematika 

diajarkan untuk membantu peserta didik menghadapi masalah sehari-hari, sehingga peserta 

didik dapat menerapkannya dalam kehidupan jika sudah memahami konsep dasar matematika. 

Menyadari akan pentingnya peranan matematika disegala aspek kehidupan, banyak usaha yang 

dilakukan oleh ahli dan praktisi untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan khususnya 

pendidikan matematika. Terutama pembelajaran matematika di sekolah yang masih 

menerapkan metode, model, atau pendekatan yang berbasis ceramah sehingga membuat peserta 

didik bosan dan tidak mampu mengembangkan hasil dari pembelajaran matematika.  

Pembelajaran yang menarik dan memiliki makna terhadap peserta didik tergantung bagaimana 

cara guru proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru sangat berperan dalam membantu 

pekembangan peserta didik untuk mencapai kemampuan yang optimal. Untuk itu, kegiatan 

pembelajaran guru perlu menyiapkan proses pembelajaran yang menarik bagi peserta didik. 

Oleh sebab itu, guru  dituntut dapat memilih model pembelajaran yang yang tepat, serta menarik 

bagi peserta didik dan memudahkan dalam memahami materi. Salah satu model pembelajaran 

yang sering digunakan dan mampu mengatasi permasalah tersebut adalah model problem based 

learning. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model problem based learning 

merupakan salah satu model yang dapat memecahkan dan memberi solusi bagi peserta didik 

dalam memahami pembelajaran matematika. Model problem based learning peserta didik 

merupakan pembelajaran yang menitik beratkan permasalahan untuk dapat mengembangkan 

pola pikir peserta didik dalam memecahkan masalah dan meningkatkan peserta didik dalam hal 

berpikir kritis.  

Model Problem based learning adalah pembelajaran berbasis masalah dan peserta didik perlu 

berpikir kritis, ketika memecahkan suatu masalah, masalah tersebut diatasi terlebih dahulu 

dalam proses pembelajaran (Maryati, 2018). Sehingga dalam tujuan penggunaan model 

problem based learning adalah peserta didik dapat menyelesaikan suatu permasalahan secara 

individu, sehingga peserta didik mampu menemukan jalan keluar dari permasalahan tersebut.  

Salah satu materi pembelajaran matematika yang dianggap sulit dimengerti dan belum 

memberikan hasil yang maksimal dikarenakan pengguna model yang monoton adalah materi 

simpangan rata-rata. 

Menurut Setyorini et al., (2004)  menyatakan pengertian dari statistika adalah sub materi 

matematika yang mempelajari tentang metode untuk menggabungkan, mengolah, menampilkan 
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sebuah data, menganalisis, dan mengevaluasi data dalam bentuk angka yang telah diperoleh. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil materi statistika dengan sub bab  simpangan rata-rata 

yang dimana memiliki pengertian untuk memperoleh jumlah nilai mutlak dari selisih semua 

nilai dengan nilai rata-rata yang dibagi banyaknya data. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

simpangan rata-rata adalah nilai mutlak yang memiliki selisih setiap rata-rata dan memiliki 

nilai-nilai datanya. Materi simpangan rata-rata yang dianggap sulit oleh peserta didik, melihat 

permasalhan tersebut perlu adanya upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Menurut Fauzan et al., (2019) menyatakan arti dari PBL yang merupakan sebuah proses dimana 

kumpulan kegiatan proses pelaksanaan pembelajaran yang dapat memfokuskan peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi secara objektif.  

Dalam model yang digunakan berupa problem based learning terdapat lima langkah-langkah 

diantaranya, yaitu mengoreintasi peserta didik pada permasalahan yang diberikan, 

mengoorganisasi peserta didik untuk dapat belajar dengan dibimbing secara kelompok maupun 

individual, dapat mengembangkan dan menampilkan hasil karya peserta didik, dan menelaah 

proses pemecahan masalah (Andini et al., 2019). Oleh sebab itu, salah satu upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam kemampuan memecahkan masalah 

pembelajaran matematika adalah dengan penggunaan model pembelajaran problem based 

learning, sehingga dapat mempermudah guru dan terutama peserta didik dalam proses 

pembelajaran materi simpangan rata-rata. Berdasarkan hal tersebut, maka masalah yang telah 

telah dirumuskan. Peneliti ini bertujuan untuk melihat sejauh mana model pembelajaran 

Problem Based Leraning sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

terutama materi simpangan rata-rata pada kelas XII, sehingga dapat bermanfaat bagi pembaca 

ataupun guru. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriftif. Penelitain ini bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar pembelajaran matematika pada materi simpangan rata-rata. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). PTK merupakan suatu bentuk 

penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan tertentu agar dapat memperbaiki 

atau meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional (Hendriana, 2017). 

Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan dengan menggunakan 2 (dua) fase. Masing-masing 

terdiri dari 2 dua sesi. Sebelum dilakukan tindakan kelas, peserta didik diberikan pretest 

kemudian dilakukan kegiatan fase I dan fase II dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis pertanyaan. Subyek penelitian adalah Kelas XII IIK MAN Kota Cimahi yang 

berjumlah 33 peserta didik. Materi yang digunakan adalah simpangan rata-rata.  

Sumber data penelitian tindakan kelas ini diambil berdasarkan output tugas yang diberikan pada 

peserta didik. Pengambilan data diambil berdasarkan data kuantitatif, data kuantitatif dilakukan 

menggunakan e = tes awal yang dilakukan sebelum dilaksanakan tindakan lalu tes fase 1 lalu 

dilanjut fase 2. Pada termin perencanaan aktivitas yang dilakukan ialah: 1) Menganalisis 

problematika pembelajaran yang sudah ditemukan(Observasi), 2) Mencari pemecahan masalah, 

3) Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam daur I & daur II 4) Mempersiapkan 

LKPD buat membantu pada proses pembelajaran, 5) Berkoordinasi menggunakan pengajar 

mata pelajaran matematika, 7) Mempersiapkan instrumen penelitian.  

Pada pertemuan pelaksanaan, pembelajaran dilakukan sesuai rencana, dan pembahasan 

dianalisis, kekurangan-kekurangan pertemuan fase sebelumnya dikenali, dan diperbaiki pada 

pertemuan fase berikutnya, pada pertemuan refleksi hasil pengumpulan data yang diperoleh 
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setelah pelaksanaan prosiding kelas. Berikut persentase predikat keberhasilan menurut (Zainal 

Aqib, 2011): 

Tabel 1. Persentase Meningkatkan Hasil Belajar 

Persentase Predikat Keberhasilan 

86%-100% 

71%-85% 

56%-70% 

41%-55% 

<40% 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

Tabel di atas untuk menganalisis data hasil jawaban peserta didik dalam mengerjakan LKPD 

yang telah dilakukan pada fase 1 dan fase 2. Penelitian berhasil jika memenuhi sesuai dengan 

KKM sekolah adalah 75. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hal ini berdasarkan hasil survei yang dilakukan untuk mendapatkan data peningkatan jumlah 

peserta didik pada setiap fasenya. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa model 

Problem Based Learning  berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas 

XII IIK MAN Cimahi. 

Tabel 2. Data Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik Kelas XII IIK MAN Kota Cimahi 

No 

  

Hasil Belajar 

peserta didik 

Sebelum 

Treatment  

Sesudah tindakan 

Fase 1 Fase 2 

1 Hasil belajar > 75 14% 58% 83% 

2 Hasil belajar < 75 86% 42% 17% 

Berdasarkan tabel 2 mengenai data tersebut, peserta didik dengan skor di atas 75 sebelum 

melakukan tindakan memiliki persentase hasil belajar yang rendah, minimal 14% < 86%. 

Setelah diberi treatment pada pertemuan pertama persentase peserta didik kelas 75 ke atas 

sebesar 58%, sedangkan pada  persentase peserta didik kelas 75 ke atas sebesar 83%. Oleh 

karena itu, kita dapat melihat bahwa hasil belajar peserta didik terus meningkat. Dapat dilihat 

dari grafik peningkatan hasil belajar dibawah ini: 

 
Gambar 1. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik 

14%

58%

83%86%

42%

17%

Siklus 1 Siklus 2

Sebelum Tindakan Sesudah tindakan

1 Hasil belajar > 7 2 Hasil belajar < 7
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Pada gambar 1 diperoleh grafik hasil dari uji soal pretes dan postes dari pelakanaan dua siklus, 

dimana hasil diatas diperoleh dari aktivitas sebelum tindakan, siklus satu dan siklus dua. Pada 

hasil tersebut terjadi sebuah peningkatan yang signifikan.  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang sudah dilakukan, yang pertama dilakukan 

adalah menganalisis problematika pembelajaran yang sudah ditemukan (Observasi). Tujuannya 

untuk dapat memahami problematika yang terjadi dilapangan. Menurut Toharudin (Devita 

Cahyani Nugraheny, 2018) dapat dilihat dari hasil penggunaan LKPD yang meningkatkan 

minat peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran dari hasil diskusi dan pelaksanaan langkah-

langkah hasil kerja percobaan peserta didik.Langkah selanjutnya adalah mencari pemecahan 

masalah, tujuannya untuk mendapatkan solusi dari permasalahan yang sudah ditemukan di 

lapangan. Setelah mengetahui permasalahan barulah memberikan solusi yaitu perlu membuat 

rancangan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk fase I dan fase II.  Setelah itu 

mempersiapkan LKPD untuk membantu pada proses pembelajaran. Lanjut berkordinasi dengan 

guru mata pelajaran matematika. Terakhir mempersiapkan instrumen penelitian.  

Data hasil yang diperoleh dilapangan peserta didik termasuk ke dalam kriteria kurang atau 

dengan kata lain hasil observasi yang sudah dilakukan, peserta didik masih belum dapat 

mencapai hasil yang maksimal. Hasil tersebut didapat saat prafase yang menunjukan persentase 

yang masuk kedalam kategori tersebut termasuk tingkat keberhasilan yang sangat rendah. 

Kemudian pada tahap selanjutnya yaitu siklus I memperoleh hasil yang temasuk kedalam 

kategori sedang. Dan untuk tahap terakhir yaitu pada siklus II termasuk kategori tingkat 

keberhasilan tinggi. Tingkat ketercapaian dan keberhasilan peseta didik mengenai hasil belajar 

matematika materi simpangan rata-rata yang belum maksimal terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan hal tersebut.  

Faktor yang terjadi di lapangan yaitu motivasi belajar peserta didik masih kurang, sehingga 

suasana kelas menjadi kurang kondusif, kurang aktifnya peserta didik saat pembelajaran 

dikarenakan ketidakpahaman terhadap materi. Hasil dari memahami problematika dilapangan, 

langkah yang digunakan adalah mencari pemecahan masalah agar faktor yang terjadi dapat 

diatasi. Solusi yang ditemukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah membuat rancangan 

pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan. Rancangan pelaksaan pembelajaran pada fase 

1 pertemuan pertama adalah memberikan beberapa soal kepada peserta didik untuk dapat 

memperoleh dan mengetahui hasil peserta didik tanpa menggunakan treatment.  

Pada awal pembelajaran, peserta didik diminta untuk berdoa terlebih dahulu kemudian 

mengecek kehadirannya. Guru mengkomunikasikan tujuan dan manfaat belajar tentang mata 

pelajaran yang diajarkan. Guru memberikan motivasi dan memberikan contoh mengenai materi 

simpangan rata-rata. Peserta didik secara kritis mencoba bertanya serta menjawab mengenai 

contoh materi simpangan rata-rata. Guru kemudian menggunakan LKPD (Lembar Kerja 

Peserta didik) untuk mempraktikkan materi simpangan rata-rata dan berdikusi dengan 

kelompoknya. Peserta didik bersama kelompoknya mengerjakan soal yang diberikan guru yang 

berada diLKPD guna mengetahui hasil. Menurut Harefa, (2020) menyatakan bahwa kegiatan 

belajar dan mengajar terdapat faktor penerapan yang penting dalam model pembelajaran yang 

bermacam-makam akan mengatasi kebosanan peserta didik sehingga dapat dikatakan bahwa 

dalam model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap tingkat prestasi peserta didik.  

Berdasarkan hasil pada fase 1 dengan penggunaan treatment berupa bahan ajar LKPD dan 

model problem based learning. Peserta didik mulai mampu memahami materi simpangan rata-
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rata, yaitu dengan hasil persentase yang termasuk kedalam kategori sedang. Persentase tersebut 

bila melihat tabel 1. Masih ada beberapa peserta didik yang belum mampu mencapai kriteria 

ketuntasan nilai. Sesuai dengan harapan bahwa penggunaan bahan ajar lkpd terutama model 

problem based learning mengalami peningkatan. Namun, tetap perlu diadakan refleksi kembali 

mengenai pembelajaran agar saat fase selanjutnya mendapatkan hasil yang maksimal. Refeleksi 

juga bertujuan guna mengetahui kemampuan peserta didik kelas XII dengan pembelajaran yang 

sedikit berbeda dari sebelumnya.  

Pada fase kedua seperti sebelumnya peserta didik mengucapkan salam dan guru mengcek 

kehadiran peserta didik. Guru mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran 

yang akan dilakukan. Guru memberikan motivasi dan contoh materi simpangan rata-rata. Guru 

sedikt memberikan penjelsan mengenai simpangan rata-rata. Guru meminta peserta didik 

mengerjakan LKPD materi simpangan rata-rata. Penggunaan LKPD dan model problem based 

learning peserta didik mulai semakin terbiasa dalam memahami materi simpangan rata-rata dan 

mulai berpikir secara kritis. Peserta didik juga sudah mulai kondusif dan aktif saat pembelajaran 

matematika terutama materi simpangan rata-rata. Berdasarkan hasil pada fase 2 dengan 

penggunaan treatment berupa bahan ajar LKPD dan model problem based learning. Peserta 

didik semakin mampu memahami materi simpangan rata-rata, yaitu dengan tingkat 

keberhasilan dalam kategori tinggi. Sesuai dengan harapan bahwa penggunaan bahan ajar 

LKPD terutama model problem based learning mengalami peningkatan.  

Menurut menyatakan Hikmayanti et al., (2016) bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran embelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL) pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran yang bisa digunakan dapat menciptakan sebuah kegiatan pembelajaran 

yang kondusif dan menyenangkan sehingga salah satunya adalah peserta didik menjadi lebih 

aktif dan bersemangat. Berdasarkan hasil yang diperoleh saat prafase dengan peserta didik yang 

berhasil mencapai kriteria ketuntasan nilai dengan pemberian treatment berhasil meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) menunjukkan bahwa peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran problem based learning meningkatkan hasil belajarnya 

pada setiap pertemuanan di kelas XII IK Man kota cimahi. Prafase mendapatkan hasil dengan 

kategori sangat rendah, karena peserta didik belum bisa mencapai KKM yang telah ditentukan 

sekolah. Sedangkan pada fase pertama peserta didik yang mendapatkan nialai diatas KKM 

termasuk kategori rendah Akan tetapi, peserta didik pada fase kedua sudah memenuhi kriteria 

ketuntasan peserta didik dengan kategori tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

materi simpangan rata-rata di MAN Kota Cimahi kelas XII. 
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